\
-
P o o > —
- v
>
- " .,
¥
s
- ~
- .
-




- v"~"/"-/.h./v-_/.-l’z.—-"-

W
‘

(

3 .
; t

-:'- £

.7 o

ey y
—— o —— o I . e e i e e . il it I e’ e




niversi

Pendidikan, U

Drs. Emil El Faisal M.Si

.

i

Ing yang selalu memberikan

N mt
P > - - & 1
. iy

Juli 2020

.Si., selaku Ketua

ipani S.Pd.,M.Pd, selaku

dan Kewarganegaraan yang

kepada penulis dalam

pengurusan adminis

‘terimakasih kepada Prof.

1mnr



Halaman

aee
. _.._“,...”.Q......”..'....C...........O....O.............OO.

'f?"j‘v‘: .
:‘!‘,'-‘5':{‘4— 5 (s
_. e R .
- B et Y L A |
1 DO EESEEEE S S . 6
wvewwvwwe N A N N, ..'., “
R o A b Ihofey ‘ .m.....'.....’..........Q..Q.Q.................‘.........0........ lv
4«". " -
b Ols 28 )

. v p 2 - =y
Adddddd A LA LA LTI .“00900“00000000000..

o ”JW'A ’......'...............O.....O..........O......O... v

o8
, —-*-wfwatewot_“;' N‘ﬁ & “.““.“..‘.......Q...“.............0...............0......

ST 3 LANItRd

LI A

" .:.1:0-._ .".I ]
B G,

-

— -0

s0000E '{'Y“r

o ~— ..,/_’_‘,

Z#::~T~VVqXYf§Tfp.’....OQOOOOOOOOQOOOQO000000000000000000.oooooooooooooloooo

g

fqg/f“ﬁﬁﬁ : A':v.;lboobﬁ&oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo (;

',‘-5’......‘.............QO.........O.QQQ...Q.C..0..

L TTTTTITTY 9

r Vot o
# iy

o

g gy




» Mempengaruhi Cinta Tanah Air................. 14

'}."?"0 2

_f’;“;".";‘.’.....‘..QOO......0..........00.....0...0...0...00....0. 14

; .‘\._..
“‘000“00oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 18

- %’3‘1 ‘.0;‘.......'.....O..C.........O....0.00.....O...........OOO.Q 18

S I

'

-A._'-_;‘;“_.i".:ﬁﬁ.;",\\\;I“" AUV 1l . '.o'o":'loo':o'io‘oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 19
o,b;o:o‘o"oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 20
“000000..0000000000000000000ooooooooooooooooooooooooQooooooooooooo 20
AR 21
R R R
I R 22

%;}:“.-.....‘...............‘......Q.........0....O...........O..... 22

'.}“,.t.".'...‘.....'........O................................C....0..’ 23

:“';'-»;._.
;5‘,‘ ,”000000000000oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 24

U )
B 26

&Q;f’..........."..........'.....00........0.00.0 29




é -
-.v. ."" " 3
. . » .".‘
4 N e "'~_"" .
8 -
g p '_-—
S
» ‘..~q
FhR
A 1.
'. .4
- . 7 Y
;. s T WA
'y .:'l'\' .
43 .-._-' \J
Wi ").f" J
> .-“ " s
o S Ry
O Far Mk
) = L4
A ¥ \
*
L 1
- ’\ \

e T S © - ' :.‘.“ - _. ‘\*. ‘.“‘,.';T; ‘JT .
v . B - .I : \/ ’ N 2 B :'. ..‘:""‘ ‘. " b
> =MVLA INC J}-Iu,iu g

2 L Jomratd o ann o

"’\
J 1 "“I 'r,} ‘\\:’1 Y
- : 5 “\'.c'.,‘ La s‘
! seesvens 31
. : { L ETER Y Ry
"onae 60000009@000oooooooooooooooooooooo
- AP y
' "
: - .
: ' ‘ -~ '— \‘, v.,'.".
! A A 1 'al':Adli‘;i z
- !
3 -y LA N Y Y Y]
- 4 » N
\
i \ : 1 9 \\ g ! y ,'.~ o ; Ve ‘ . :
1 >"* 1 T . . -
vwawdallCa AN talm 33
R D R L e o . NS LA Y Y Y )
' -".\.4‘ & "-s : XN -
g e ..‘ -' ;
: ! . y . \'/: - ~"‘A B s e . 3 " »"." . )¢ R
! : vy «© L A {I o l 5 o e
vAL A WVIiIN Shesrnssanen
vy ? t’-' P -
{ al St
11 1 i "\".'l.‘c'\‘ 45
M ot o L NN N R s I I
AN~
\ vreveee

K~

LTI Ty (‘ $00000000000000000000000000000000000000 71

: s oo : iy
o - z.\'.”‘*(}-"'rﬂ » & 2 71
o N AN O N . %
» J . R 4

v VI N
N4 : _\‘-"\A_“‘&

>

- -’ 0
FAre - YR
o o o
RTRTRTE o S e
A A A A A A A A A A L{";(\/
- 4

PP 71

sessssserrstrenttantnnne .o R P 72

»
*v 4

L i s S i,



b
it
'
-
%
s
-
- - 4
.
g %2
.Jl‘ 4
¥ .
-
. %1
r
o
v -
e B
p
- -‘
1 g
’
] \-
A
--l
i
.
. >R S
v \ » - ' \
! L B4 B A '
\ 1T B ys' 3 (
. i L ~, A 9
___,/” Sy A - -“.l\‘*

"

nal \'.-{-ijj ' ' *H

12T

] - --'~
" - ! B
2 1 - \ .- [ L S
! | : 4 T 2 8 ; h Y
B J 3 » 4 . A
- - e W, r—— =™ e e, Wt 7

- _,..,“,‘,‘~~—~~-r‘f~-r‘<.\(‘ -
A A A A A A A0 4 ‘vdy'-.-—f--u-d-lﬂv
-

1 « R gy SN

. - - = 5 Sy g A LongA et ot N A v‘/-/\_/ ~\/ /\A_k‘_»‘\,

™
- - p—
| . )
: 20 [ ‘ "o' 000088
. . - > < N - g — N - __/4'*,\..\‘, £ e b

-~ i
; - —
‘ i3
!
l E U /NS V\ﬁrvﬁﬂ
- - e e e i S R - /.,--.,-v \N

.
- o~ PN
4’.
. —_—
¢ A N L ‘4 v
- S - - e — v, ————
) n / ‘ S\ NS
. . A 4 ¢ !
- N -




Halaman

- 298 ALY L ~Aenbeo A AL L . R LR 16
' X W‘c!':’.h’. '
“

Liaal

y &
o

- I
- » -
¢ AUCE )

3 Gileag @ o o BRTRE.

&
'
o
-4 -

-9
< -




o]~ v
) -~
! e
]
" -
e oY
gy
Nl
Y
. B
. M
.- '
. N \\.

3
R
' :
i y
d fvae
3 \
.
. )
o -
i
! ’
- .
3 ¥
) \l
\ ~
]
g
4 -

1

or Program Stud

t

Ina

Koord

-

"’l "7"

I:l

W

R
-

A-
"{ﬁ
)
L e

g )
2 aee
1 }

W

B

'
» N
———

B

S Y

R



an Kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik

AN
L
¢ S Y

| " ) -y ;
; L N T R &
B v y )
yajial >nyajian kesimpulan. Uji
. . b e @, )
A 4 4
R - ) 1% i 2 "
. ETTAY » e ol
Sy A ¥ 3 iy - ee -3 B
: 29 B » A
: 1L Lisi il RN ' ml llm
- o e I - Drtea y
- 3 - .
- a.\ -
L5 N ,~_" P g
B o . \ § b ‘,; ) ¢
- . 9 B
. —— — - e eh———
3 ; 3 .\ I..':
\' - ) A.\ LRIV Y
]
nege:
- Rt e
v S ' e iy o =
1 -y ) il ¥a p Nl DO n y B
Yy i . .
' ! "')‘ i‘ﬂf"‘!‘k\',‘!‘ "'?"’é'
] A - D b D TR - 'O-v'v“-:"'*-_ ] = » !
5 { o v
; o B iL-6
— ey - e
ey | | 4....18.-..,..;' -
) > v | r. B -‘ ¢ ‘ 1
- - S - - _— '-'f"\?".l Lom e W,
> se < '.'-‘ TR
’ AN e ey Tl S C R
i 2 3 rs4 T : B F -
INAILl 1wa pau 10Nt
- - SO S N I"_“"'““‘ -\c'*»‘ ™ ”
it - > ’_ ‘. .-V
3 . AN PR
- -\. - - N
-
\
!
MY
- ¥ —— :-r'_ ""..\\ o (IR
/ ) i
l_: . '- <
- - - o~
]
’ 4y
- -
1'%
' al




v
[
‘
w 4.9
.l
s

. "_,0
» .
- .)"— ’
A g
-y ) T
- » .“'r
b g I
| Ay
LN dham il
rs b
. o S0 |
¢ . J
i "0
i

.
A w»
-
—

- -
.

v
| S
’ )
peane e s b
»
-
- r

-

WRNFAANVANA

- :

S

' e" ‘-'-\: l

oo
»

-
b N Ty
A b
* N

x i ¥

3 Jambi. This study used a

test of the data were
rmability test. Based on the
ed that the analysis of the
patriotism in

of marching lines,
gms towards national

vy
\

TP
g
”



Universitas Sriwijaya

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya mengubah paradigma siswa terhadap simbol — simbol kenegaraan
menumbuhkan rasa cinta tanah air, dapat dilakukan melalui proses
j‘fu dalam bidang pendidikan. Pendidikan sendiri bertujuan untuk
icerdaskan kehidupan bangsa dan menjadi kunci pokok dalam mencapai cita-
g%»: suatu bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
un 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 1 jelas tertulis
yahwa:

el i

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan dan pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Berdasarkan isi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan

‘ 1 peranan penting dalam membentuk generasi penerus yang mampu
2 potensi dirinya dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan bagi
1asyarakat sendiri menjadi faktor penting, strategis, dan determatif. Kualitas

’-_.ﬁc ‘: ‘A . ‘
2T
3 B Y i

dikan yang diselenggarakan oleh masyarakat menjadi pacuan bagi maju
Jundurnya kualitas peradaban suatu masyarakat/ bangsa tersebut.

L Pendi Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata pelajaran
ks % rat isi dengan nilai pancasila untuk membentuk karaktek dan nilai-nilai

al -{1.;,'._2‘;;’ ;;; ajiban warga negara sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. PPKn
ak cukup hanya dihafalkan melainkan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
'sel -' 1a nilai-nilai yang terkandung tidak untuk dihafal melainkan
raktekkan dalam kehidupan nyata. PPKn sendiri terdiri dari pendidikan

s

an kewarganegaraan.
jndang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan

asional serta termuat dalam SK Dirjen Dikti Nomor 38/DIKTI/Kep/2003 (dalam
e
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emperhatikan moral yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari yakni perilaku
i\ g mencerminkan iman dan taqwa terhadap Tuhan YME dalam masyarakat

N,

ang beranekaragam, perilaku yang mendukung kepentingan bersama diatas
entingan pribadi atau golongan, dan peilaku yang mendorong perbedaan

-

semikiran untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

- 55
i -
“ B

~ Sulaiman (2015:4) mengatakan tujuan dari pendidikan pancasila yakni,
.‘ ghasilkan peserta didik yang beriman dan bertaqgwa terhadap Tuhan YME
elalui sikap dan perilaku sebagai berikut:

~ “(1)memiliki kemampuan untuk mengambil sikap yang
bertanggung jawab sesuai dengan hati nuraninya,(2)memiliki
kemampuan untuk mengenali masalah hidup dan kesejahteraan

serta cara-cara pemecahannya,(3)mengenali perubahan-perubahan

dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta (4)
memiliki kemampuan memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai
budaya bangsa untuk menggalang persatuan bangsa Indonesia”.

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mementingkan
ai-nilai hak dan kewajiban warga negara agar setiap dikerjakan sesuai dengan
n dan cita-cita bangsa. Sehingga pendidikan kewarganegaraan telah di
1 da peserta didik mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga ke Perguruan
aggi. Agung (2016) mengungkapkan bahwa:

: -Kewa’rganegaraan memiliki tujuan umum bagaimana
 menjadik: 1 warga negara yang baik yang mampu mendukung
negara. Baik dalam artian demokratis, yaitu warga
berkeadaban, dan bertanggung jawab bagi

bahwa, Pendidikan Kewarganegaraan (Education for

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
keputusan yang tepat, dan melaksanakan hak dan
yang demokrasi.

peranan penting dalam membentuk generasi

baik secara pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
n tujuan pembelajaran tersebut, Pendidikan Pancasila

2
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g Kewarganegaraan (PPKn) berperan sebagai sarana pembentuk karakter warga
;:':i"' 2 yang baik yang cerdas, berkeadaban, dan bertanggung jawab bagi
l;vm»:w ngan negara Indonesia. Demikian juga untuk mencapai tujuan, dalam
paya menumbuhkan sikap bela negara terhadap siswa agar berperan aktif dalam
*;_';,,‘ jukan negara dan mencintai tanah air. Negara yang semakin maju akan

By ¥
)

o

'-’..,;;'e'.“* dapi tantangan yang semakin besar pula. Di era globalisasi dunia, suatu
egara terancam akan eksistensi bangunan nasionalisme dan fondasi negaranya
;-i j gga mendorong semua pihak menekankan pentingnya bela negara bagi
' negaranya. Dengan begitu suatu bangsa harus memiliki rasa nasionalisme
"m melindungi dan membela negara.

1 Penamman bela negara hendaknya dilakukan mulai dari tingkat
_c endidikan dasm hingga pendidikan tinggi melalui mata pelajaran Pendidikan

R *
-

A T a \-"(_.,._
- -:. __." 4 ';ﬁf?&
Y - 1o ¥ "

¢ L ‘) 9 : l i € | l t $

-~ r f \f‘ ‘v‘ N : -

.

R dl Indones:a sudah sangat jelas tentang kewajiban bela
s atur dalam UUD 1945 dan UU Nomor 3 Tahun 2002 tentang

- o’ = ...~"'J v 4 et sy ‘-)

na sf'-' ;, D 1945 Pasal 30 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Tiap-
S danwaﬁbikutsertadalamusahapertahanandan
- dalam UU Nomor 3 tahun 2002 tentang
R jelas diamanahkan bagi masyarakat, sebagai

g ’95 hﬂk dan jib ikut serta dalam upaya
ujud penyelenggaraan pertahanan
g negara dalam upaya bela negara,
d d “dalam ayat 1, diselengarakan melalui : a.
warga [;ﬁ% araan, b. Pelatihan dasar kemiliteran secara

, “‘* . agai prajurit Tentara Nasional Indonesia
 atau secara waji dand.Pengabdlansesualdengan
enai pendidikan kewarganegaraan,
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pelatiban dasar kemiliteran secara wajib, dan pengabdian sesuai
dengan profesi diatur oleh undang-undang”.

3 Upaya pertahanan dan keamanan negara dapat kita pahami sebagai hak
: - kewajiban warga negara yang harus dilaksanakan berdasarkan kesadaran dan
'f‘j;_-.. 1aan berkorban dalam membela negaranya setelah penjelasan diatas. Dalam
_'i: ya bela negara tidak harus selalu memikul senjata dalam peperangan namun
1 dapat belajar dengan tekun, menghormati lambang negara, menolak campur
angan pihak asing terhadap kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
d " vat diselenggarakan melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) di sekolah.

| Akan tetapi dalam proses penanaman sikap bela negara terhadap siswa
elalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mengalami
mbatan. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang belum dilandasi rasa cinta tanah
sehmgga masih sering lalai dalam menjalankan kewajiban bela negaranya.
Selain itu, semakin berkembangnya arus globalisasi menimbulkan lunturnya
semangat nasionalisme. Ahadi (2017:521) mengatakan fakta yang terjadi, pada
sekarang masih ada banyak siswa yang beranggapan bahwa bela Negara
memadi tugas Tentara Nasional Indonesia. Sedangkan kita tahu bahwa

7 o Dasar dikatakan bahwa bela Negara menjadi hak dan
1 | warga Negara. Untuk itu kita perlu menumbuhkan kembali

|b°

e atau cinta tanah air. Sebagaimana Boyd Shafer (dalam
bahwa nasionalisme memiliki multi makna. Dalam

L ———r—
> 'aﬁ"'-‘?:;;yqacya anamkan rasa cinta tanah air dan keluhuran terhadap
"‘,‘ ,w-z‘ . i «'_ o3

anah air sesuatu yang wajib dimiliki oleh setiap warga

-'.f > LR s ). s "(‘ »
- - "Q Ns
R AN e
L 9 \y
) % Sl ‘ _;" \

cmta tanah air dapat melalui lembaga pendidikan,
) cinta tanah air. Demikian juga dengan sekolah

lah ini melakukan Penerimaan Peserta Didik Baru
' an kegiatan pembekalan bela negara.

4
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4
8

? Penelitian sejenis yang dijadikan acuan dan sumber informasi oleh peneliti
ah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ahadi (2017) dengan judul
Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Sikap
Bela Negara”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan

‘.ﬂ- ._,

.: cewarganegaraan menumbuhkan sikap bela negara sechingga siswa mampu
'___;_:e»:a»: mi makna semangat kebangsaan, sikap cinta tanah air, arti penting
berbangsa dan bernegara, dan konsep bela negara serta upaya-upaya bela negara.

Selanjutnya penelitian Suwarno Widodo (2011) dengan judul “Implementasi Bela
agara Untuk Mewujudkan Nasionalisme”. Hasil dari penelitian ini adalah
imple 51 bela negara terus diaktualisasikan untuk mewujudkan Nasionalisme
i a'anya/global dengan memperdayakan potensi maupun kearifan lokal.
idian penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Bagus Wirya Agung (2015)

“Pendidikan Kewarganegaraan Bela Negara”. Hasil penelitian ini

N A

elaskan n bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu membentuk warga
berkeadaban, dan bertanggung jawab untuk kelangsungan

. v A
4."‘ o

1d pcndahuluan yang peneliti lakukan di SMKN 3 Kota

tidak terstruktur sebagaimana dikemukan oleh
a “wawancara tidak berstrukur merupakan wawancara
an pedoman wawancara yang tidak
tis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya”. Peneliti
‘Waka ] MKN 3 Kota Jambi yang merupakan salah satu

#
o~ L AR

ncgara yang diadakan di SMKN 3 Kota Jambi
dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
Kodim 0415/Bth, dimana kegiatan
nbo cen "”‘ *" n, menumbuhkan jiwa patriotisme yang tinggi
h air, serta menyiapkan diri dalam menghadapi permasalahan
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‘maret 2019, pukul 11:50.
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